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          Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menyelesaikan 
masalah dan disposisi matematis siswa. Guru pada umumnya mengajar dengan 

mengunakan metode ceramah dan media yang diterapkan belum ada yang 
membuat siswanya tidak aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu peneliti 

menggunakan model pembelajar DMR (Diskursus Multy Reprecentacy) dengan 
media Software C++.  
           Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

menyelesaikan masalah dan disposisi matematis siswa yang proses 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran DMR (Diskursus Multy 

Reprecentacy) dengan media Software C++. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimental Design. Dengan menggunakan 
tehnik Cluster Random Sampling. Instrumen yang diberikan berupa tes dan non 

tes.  
          Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: (1) peningkatan menyelesaikan masalah matematis Dari hasil 
pretest kemampuan menyelesaikan masalah kelas eksperimen diperoleh sebesar 
hasil sebesar        sedangkan kelas kontrol sebesar       . Hasil  posttest 

kelas eksperimen diperoleh sebesar       sedangkan kelas kontrol sebesar 

      . (2) peningkatan disposisi matematis hasil pretest kelas eksperimen 

diperoleh sebesar        sedangkan kelas kontrol sebesar       . Hasil  
posttest kelas eksperimen diperoleh sebesar        sedangkan kelas kontrol 

sebesar       .. Dari kedua hal diatas  menunjukan bahwa peningkatan kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
 


